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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebif jauh kinetjia (perforimnansi)
usaha kecil mitra binaan BUMN sebelum dan sesudah menerima hantuan
pembinaan terutama mefalui bantuan modal kerafinvestasi serda program
pendidikan dan pelatihan. Focus penelitian ditekankan pada upaya BUMN dalam
membina mitra binaannya dalam hal peninokatan kemampuan untuk . (i)
membuat rencana Keda, (i) menyelenggarakan pembukuan yang memadal, (i)
menganalisis kegiatan serta (v} memifiki wawasan pengembangan usaha dan
kemampuan berneqgosiasi

Anatisis penelitian menggunakan pendekatan cash flow dan kesehatan
usaha (mefalui rasio rertabilitas, likuiditas dan soivabilitas — RLS ratic). Dengan
menggunakan Test Mc Memar dapa! diketahui signifikan tidaknya perbeédaan
performansi mitra binsan sebelum dan sesudah menetima pembinaan.

Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mitra binaan BUMNM
mengalami peningkatar yang signifiken afas kinerja psahanya Uji stetistik
menyimpuikan batwva hanye variabel likuiditas saja yang memiliki hubungan
dengan kecenderungan perubahan selelah menerima perlakvan berupa
pembinaan ofely BUMN.



KATA PENGARTAR

Penelitian vaug dilekukan berdasarkan kontrak nemor : 3908/
PROS.HZ /NS 1998 nn dilandasi  ofeh pemikiran sederhana  tentang
pentingnyva evaluasi atas pelabsanasn sualu progreau, yang dalam hal
i pembinaan peugusaha keoll melalud penyvisihen 1-5% laba BUMN.

Melalid pengakajian i dikemikakan kondisi faktual di lapangan,

berhagail kelebilian dan kekuranpan yvang nampak delam pelaksanaan
prograw fersebut.

Walaupun terbendala koterbalosan sumber daya, terutama
pendanaan, akhirova kami mampo nelaksanakan dan menyelesiakan
peuelitian dengan berhagai kenangan unik dan menarik di lapangan.
Kami menvadari babwa hasil vang disajikan dalam lapoeran akhir ini
masth jauh dart kesan idealisme. namun setidaknya bukts kepedulian
afas npaya peupembanpag peongnsaha e,

Harapan kami s=mopa laporan ini berguana bagl semua pihak,

serta dapat diguneken schapal referensl untuk pengekajian sejenis

AT dangiiian.
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penelitian

Jika dicemati nampaknyas pengusaha kecil masih terkendala pada
kualitas S5DM yang velatit rendali. Karakiristik ini pada fase barikutnya
menimbulkan  kelewahan dalam  hal mansjemen  den  organisasi,
finansial/permodalan, informasi dan felinologi, pemasaran maupun jaringan
usali dan  kerjasama. Hasil penelitian FUPUK Bandung (dalem rangka
Entrepreneurship  Development  FProgram) vang menunjukkan  derajat
kebangkrutan usaha kecil mencapai 60 % hanyalah sekedar ilustrasi dampak
kelemahan tersebut, Walupun hasil penelitian ini tidak dapat digunakan sebagai
seneralisasi, namun setidaknya merupakan input yang sangat berharga untuk
pengkajian lebih lanjut.

Disisi lain adanya kenyataan banyaknya perusahaan besar mengalami
kesulitan dimasa krisis ekonomi maka muncul anggapan bahwa usaha kecil
(UK) yang paling berpeluang mengisi kekosongan pasar. Sekarang terdapat
sekitar 38,9 juta UK dan mampu menyediskan 58,56 juta lapangan kerja atau
88.03% dari total lapangan kerja yang tersedia, serla menyu.mbang pendapatan
Rp. 176,78 triliun atau 38,90% dari Produk Domestik Bruto (PDB). Ini berarti
menjadi sangat wajar jika ‘UK mernpakan unit usaha yang terbukti mampu
berperan dalam pemerataan pendapatan, bahkan (mungkin saja) akan menjadi
primadona masa depan ekonomi nasional.

Beberapa buki empiris lasil studi Bank Dunia menunjukkan bahwa
industri kecil lebih banyak menggunakan feknologi padat karya daripada
industri menengah dan besar. Beberape hasil penelitian mengungkapkan bahwa
industri kecil menyerap lebik dari 50% tenaga kerja dari keseluruhan tenaga

kerja di sektor industri (Tambunan, 1991). Industri kecil juga memberikan



sumbangan yang besar dalam mengatasi ketimpangan distribusi pendapatan.
Pengejaran industrialisasi yang dilakukan oleh negara sedang berkembang telah
memperbesar masalah pengangguran dan pada umumnya menimbulkan
kefidakadilan dalam ntempertahankan industri kecil meskipun tingkat
pendapatan yang diperoleh diakui masth jauh dari cukup untuk memperbaiki
standar hidup pekerjanya (Saleh, 1986).

Sumbangan lain adalali dalam distribusi aktivitas industri dan regional,
vang karenanya dapat meningkatkan pendapatan daerah per kapita dan secara
nasional akan meningkatkan taraf hidup untuk mengurangi kecenderungan
penduduk bermigrasi ke daerali lain atau ke kota. Demikian halnya perannya
terhadap pemasukan devisa melalui ekspor non-migas kiranya tidak perlu
diragukan. Bahkan jika dikaji rata-rata tingkat ekspor non-migas yang
disumbangkan industri kecil pada kelompok industri non-migas di atas 50%
{Arsyad, 1993).

Mengingat peran posistif tersebut maka sewajamya jika pemerinfah
mulai memperhitungkan sebagai pemain dalam perekonomian dan mendapat
porsi yang seimbang dengan pelaku ekonomi lainnya. Serangkaian kebijaken
pemerintah diluncurkan, baik dalam skala nasionel maupun regional. Salah satu
upaya nyata adalah kebjakan pemerintah agar BUMN menyisihkan 1 - 3 %
labanya untuk pembinaan dan pengembangan pengusaha kecil dan koperasi
(yang selanjutnya disebut sebagai mitra binaan) dalam berbagai bentuk, seperti
bantuan modal kerja/investasi, bantuan peralatan dan sarana usaha, upaya
menampung hasil produksi sebagai bantuan pemasaran (sebagai bapak angkat),
serta upaya memberikan pendidikan dan pelatihan melalui pihek ketiga yang
mempunyai kemampuan untuk melaksanakan.

Secara khusus keterbatasan yang disandang pengusaha kecil di bidang
manajerial meliputi penerapan strategi usaha, pengelolaan dalam bidang
produksif operasi, keuangan dan SDM, sampai kelemahan dalam kemampuan

bernegosiasi ataupun pembuatan komtrak kerja. Oleh karemanya pembinaan



Oleh karena itu pengkajian efektifitas pembinaan pengusaha kecil
melalui penyisihan 1-5% laba BUMN sebagai salah satu bagian program
kemitraan untuk memberdayakan usaha kecil menjadi sangat menarik. Dalam
Lial ini perlu dikaji:

0 Apakah terjadi peningkatan sebelum dan sesudah adanya bantuan

pembinaan BUMN? ;

G Sampai seberapa jault dapat diamati peranan BUMN dalam
membantu memberdayakan usaha mitra binaan, yang berart
terkandung suatu konten kesungguhan atau hanya sekedar inengejar
target?;

0 Bagaimana langkah nys*a yang telah dilakukan oleh mitre binsan
dan BUMN sebagi partner serta bagaimana kinerja usaha mitra
binaan jike dilakukan pengukura secara spesifik (kuantitatif)?

Isue-isue menarik itulah yang menjacdi fokus perhatian penelitian,

3. Hipotesis Penelitian

Penelitian ini pada prinsipnya mengkaji secara mendalam kinerja usaha
mitra binaan setelah dibina oleh BUMN yang bersangkutan, Dengan demikian
terkandung konten (nuatan) adanya perbandingan performansi sebelum dan
sesudah dilakukan pembinaan. Sejalan dengan masalah yang dirumuskan
tersebut maka diajukan hipotesis : “terdapat perubahan yang significant pada

mitra binaan sebelum dan sesudah dilakukan pembinaan oleh BUMN".

4. Ruarg Lingkup Penelitien

Lingkup teritorial penelitian ini adalah wilayah pantai utara Jawa
Tengah yang merdpakan mitra binaan BUMN, yaitu :

4.1 Kabupaten Rembang;

42 Kabupaten Pati;

43 Kebupaten Jepara;



4.4 Kabupaten Kudus;

4.5 Kabupaten Demak;

4.6 Kotamadia Semarang ; dan

4.7 Kabupaten Kendal.

Sedangkan lingkup subtantif penelitian ini adalah melakukan analisis
mengenai pengelolaan bantuan (permodalan dan manajerial) vang diterima
pengusaha kecil mitra binaan, menganalisis perubahan kinerja usaha mitra
binaan sebelum dan sesndah menerima pembinaan, menganalisis kendala dan
masalgh yang dihadapi dan merumuskan kebijakan pemberdayaan mitra binaan

yvang tepat yang mengarah pada kemandirian.





